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I.  Konsonan Tunggal
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c Kha kh ka dan ha
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¢ Gain g ge
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a3 Aand ditulis ni’matullah

hadll 318 ditulis zakatul-fitri
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Js ditulis qaul
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IX.

ol
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bl
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il
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ABSTRAK

Selama ini kajian terhadap surah al-‘Asr hanya berfokus pada pembicaraan
seputar menejemen waktu, tinjauan gasam, dan bagaimana sikap para ulama
tentang kandungan gasam didalamnya. Syekh Nawawi al-Bantani melalui kitab
tafsirnya Marah Labid telah menghadirkan sesuatu yang berbeda dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an, dalam hal ini surah al-‘Asr. Penulis menemukan
adanya indikasi penafsiran Magasidiyyah dalam tafsir Marah Labid surah al-‘Asr.
Hal tersebut meskipun tidak disebutkan secara langsung menggunakan istilah
Magasid dan derevasinya, akan tetapi secara bahasa redaksi dan pesan yang
disampaikan mengandung aspek-aspek penafsiran AMagasidi didalamnya.
Berangkat dari temuan tersebut, penulis tertarik untuk mengelaborasi lebih jauh
aspek-aspek Magasid dalam tafsir Marah Labid surah al-°Asr.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Alur
peneliti-an ini dimulai dengan mendeskripsikan penafsiran Syekh Nawawi
terhadap surah al-‘Asr. Penafsiran tersebut akan dipetakan berdasarkan redaksi
dan pesan ayat yang mengandung aspek-aspek AMagasidi. Selanjutnya, data-data
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode Tafsir Maqasidi untuk
menemukan aspek-aspek Magqgasidi yang terkandung didalamnya. Terakhir, akan
dihadirkan jawaban mengenai alasan Allah Swt bersumpah dengan menggunakan
kata al-‘Asr menurut tafsir Marah Labid dan mengkorelasikannya dengan teori
tafsir Magasidi, langkah ini bertujuan untuk untuk memperkuat posisi penafsiran
Maqasidi dalam tafsir Marah Labid.

Melalui metode dan analisis tersebut, penulis menemukan beberapa aspek
Magqasidi dihadirkan dalam tafsir Marah Labid surah al-‘Asr. Pertama, Magasid
Zahir: min dakhil al-nusus (secara tersurat) yaitu Hifz al-Din (mengingatkan
pentingnya shalat ashar), Hifz al-‘Ag/ (mentadaburi makna a/-‘Asr sebagai
mugsam bih ayat gasam dalam surah al-‘Asr), Hifz al-Mal (mengoptimalkan
pekerjaan sebelum pasar ditutup), dan Hifz al-Din wa al-‘Agl (saling
menganjurkan untuk melakukan hukum syara’ dengan ilmu dan amal yang benar).
Kedua, Magqgasid Batin: min kharij al-nusus (Secara tersirat) yaitu nilai Hurriyyah
ma’a al-mas’uliyyah yang tercermin dalam semangat untuk mentadaburi makna
ayat al-Qur’an, dan nilai a/-Wasatiyyah yang tersirat dalam pesan untuk
menyeimbangkan semangat amar ma’ruf nahi munkar dan semangat talab al-
‘“7Imi. Adapun diantara pesan moral dari sumpah Allah Swt dengan menggunakan
kata a/-‘Asr adalah lebih menghargai waktu, mencegah kemungkaran dengan
melaksanakan shalat ashar, dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki manusia.

Kata kunci: Tafsir Magqasidi, Surah al-‘ Asr, Tafsir Marah Labid, Syekh Nawawi
al-Bantani.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surah al-‘Asr merupakan salah satu surah yang cukup populer dikalang-
an masyarakat, hal tersebut dibuktikan dengan tradisi pembacaan surah ini
disetiap selesainya kegiatan belajar mengajar.' Imam Al-Syafi’i bahkan
sampai memberikan ungkapan bahwa “seandainya Allah Swt tidak
menurunkan hujjah kepada hamba-Nya selain surah ini (al-‘Asr), maka
surah ini sudah mencukupi bagi manusia”.? Oleh karenanya, terdapat
banyak hal menarik yang bisa dianalisis dari surah ini selain tema ayat
gasam. Sayangnya, kajian seputar surah al-°Asr selama ini hanya berbicara
seputar tema ayat gasam dan bagaimana sikap para ulama tentang
kandungan gasam didalamnya. Hal tersebut membuat kajian yang lebih
komprehensif, utamanya untuk menggali Maqgasid terhadap surah al-‘Asr

penting untuk dilakukan.

Berbicara mengenai kajian magasid dalam memahami ayat al-Qur’an,

telah muncul metode 7afsir Maqasidi yang pada era modern ini menjadi

! Tradisi pembacaan surah al-‘Asr di akhir kegiatan belajar mengajar didapati penulis
berdasarkan pengalaman pribadi serta beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa tradisi ini
banyak dilakukan berlandaskan pada riwayat yang mengatakan bahwa para Shahabat Nabi biasa
membaca surah al-‘Asr sebelum mereka berpisah ketika bertemu. Lihat Dhiya’ Ramadhani,
“Tradisi Membaca Surah al-°Asr Sebelum Meninggalkan Majelis (Studi Living Qur’an di Sekolah
Tahfidz Anak dan Balita Salman Al-Farisi)”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik
Ibrahim, Malang, 2021.

? Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Terj. (Gema Insani: Jakarta, 2014), him. 662



trend dalam penafsiran al-Qur’an. 7afSir Maqgasidi meniscayakan adanya
pergerakan makna pada teks yang statis ketika harus berdialek dengan
konteks yang dinamis.® Dengan demikian eksistensi 7afSir Maqasidi
menjadi penting, utamanya dalam mengungkap makna-makna dibalik ayat

al-Qur’an dalam hal ini berkaitan dengan studi terhadap surah al-‘Asr.

Kaitanya dengan metode penafsiran AMagasidi, terdapat sebuah tafsir
modern kontemporer yang ditulis oleh salah seorang ulama Nusantara,
Syekh Nawawi Al-Bantani yaitu; Marah Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’an al-
Majid (selanjutnya disebut Marah Labid). Layaknya karakteristik tafsir
modern pada umumnya, Syekh Nawawi tidak hanya menggunakan riwayat-
riwayat terdahulu dalam melakukan penafsiran, melainkan turut pula
memberikan ruang ijtihadi dalam penafsirannya. Hal tersebut dapat dilihat
dari salah satu rujukan beliau dalam menulis tafsir ini yaitu tafsir Mafatih

al-Ghaib karya al-Razi yang bercorak bi al-ra ’yi.*

Sejauh ini penulis menemukan adanya kecenderungan penggunaan teori
Magqasid yang hanya dipakai pada ayat-ayat hukum saja. Padahal, Magasid

secara khusus juga dapat digali pada surah ataupun tema tertentu dalam Al-

* Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam”, (Pidato Pengukuhan Guru Besar Ilmu al-Qur’an da Tafsir UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019), him. 6

* Didik darmadi, “Tafsir Marah Labid, Metode, Karakteristik, dan Keistimewaannya”,
academia. Edu, Makalah Pascasarjana PT1Q, 2019.



Qur’an, termasuk dalam hal ini adalah tema surah al-Asr.” Berangkat dari
kenyataan inilah kemudian penulis tertarik untuk menganalisis aspek-aspek

Magasid pada penafsiran surah al-‘ Asr dalam tafsir Marah Labid.

Penggunaan term AMagasid dalam tafsir Marah Labid ini memang tidak
disebutkan secara tersurat. Meski begitu, dalam mugaddimahnya Syekh
Nawawi mengatakan bahwa setiap zaman menuntut adanya suatu kebaruan.®
Dalam hal ini, penulis berasumsi bahwa terdapat karakteristik penafsiran
Magasid dalam konsep kebaruan yang diusung Syekh Nawawi dalam tafsir
Marah Labid. Hal tersebut memungkinkan adanya pergerakan makna yang

dinamis dalam tafsir Marah Labid sebagaimana karakteristik tafsir modern.’

Syekh Nawawi menjelaskan bahwa terdapat alasan dibalik Allah
bersumpah dengan menyebut masa (waktu) dalam surah al-‘Asr, yaitu
adanya keajaiban-keajaiban yang terjadi didalamnya, seperti suka, duka,
kaya, miskin, sehat, dan sakit. Syekh Nawawi menegaskan bahwa manusia
akan rugi apabila waktu hidupnya disia-siakan hanya untuk menuruti hawa
nafsunya. Agar tidak rugi, manusia tidak hanya dituntut untuk beriman dan

beramal saleh, melainkan mengingatkan untuk menjalankan syariat dengan

> Abdul Mustaqim, al-fttijah al-Magasidi Ii Ajli Wasatiyah al-Din, dalam Ppt. materi
Seminar Internasional “Tafsir Maqashidi” Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI.
Materi power point ini telah diseminarkan pada tanggal 25 November 2021.

® Muhammad Bin Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid Li Kasyf Ma’na al-Qur’an al-
Majid, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub Al-‘Tlmiyah, 1997), him. 165.

’ Fikru Jayyid Husain, “Dimensi Maqashid Dalam Tafsir Marah Labid (Kajian Terhadap
Aspek Magashid dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani), Skripsi
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, him. 2-3.



ilmu dan amal yang benar. Dari penafsiran tersebut, penulis menemukan
adanya aspek Magqgasidi di dalamnya meskipun belum disebutkan secara

jelas.

Berangkat dari temuan diatas, penulis tertarik untuk mengelaborasi lebih
jauh aspek-aspek Magasid pada penafsiran Syekh Nawawi terhadap surah
al-‘Asr. Belum banyak penelitian yang mengangkat aspek AMagasid dalam
tafsir Marah Labid. Sejauh ini, penulis baru menemukan satu penelitian
yang telah mengkaji dimensi Magqasid dalam tafsir Marah Labid berjudul
“Dimensi Magashid Dalam Tafsir Marah Labid (Kajian terhadap Aspek
Magashid dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-
Bantani) oleh Fikru Jayyid Hussain.® Meski begitu, penelitian tersebut
hanya terbatas pada ayat-ayat hukum dalam surah al-Bagarah saja. Hal
tersebut semakin menunjukan minimnya penggunaa teori Magasid dalam

menafsirkan ayat-ayat non hukum.

Dengan demikian, penelitian mengenai telaah Magasid pada penafsiran
surah al-“Asr dalam tafsir Marah Labid dianggap perlu. Terdapat beberapa
alasan penulis memilih surah tersebut pertama, surah ini cukup populer dan
sering dibaca setiap kali selesai kegiatan majelis, dan kedua pendapat Imam
Al-Syafi’i yang mengatakan bahwa surah ini cukup menjadi hujjah bagi

manusia sekirannya Allah Swt tidak menurunkan hujjah lainnya.

® Fikru Jayyid Husain, “Dimensi Maqashid Dalam Tafsir Marah Labid.”



B. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian latar belakang diatas, agar pokok pembahasan tidak

melebar dan dapat terarah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana penafsiran surah al-‘ Asr menurut Tafsir Marah Labid?
Bagaimana aspek Magqasid penafsiran surah al-‘Asr dalam tafir Marah
Labid?

Mengapa Allah Swt bersumpah dengan menggunakan kata a/-‘Asr ?,

Apa pesan moralnya menurut tafsir Marah Labid?

C. Tujuan dan Kegunaan

1.

Tujuan penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui penafsiran Syekh Nawawi terhadap surah al-‘Asr
dalam Kitab tafsir Marah Labid.

Untuk mengetahui aspek-aspek Magasidiyyah penafsiran surah al- Asr
dalam tafsir Marah Labid.

Untuk mengungkap pesan moral dibalik kata a/-‘Asr sebagai mugsam

bih ayat gasam surah al-°Asr menurut tafsir Marah Labid.

Selain tujuan diatas, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu dapat menjadi referensi tambahan

terhadap sumbangan keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir dalam kajian tafsir

Nusantara khususnya pemikiran tafsir Sykeh Nawawi Al-Bantani.

Sedangkan dari segi praksisnya diharapkan dapat menghadirkan kajian

suatu konsep baru dalam penafsiran Magasidterhadap ayat-ayat non hukum.



D. Tinjauan Pustaka
Peneltian dalam skripsi ini akan mengkaji seputar telaah AMagasid
penafsiran surah al-‘Asr dalam tafsir Marah Labid. Dari tema tersebut
terdapat tiga fokus variabel yang akan penulis bahas. Yakni seputar
diskursus penafsiran surah al-‘Asr, penafsiran Syekh Nawawi dalam tafsir
Marah Labid, serta diskursus Magasid dalam penafsiran.
1. Penafsiran Surah al-‘Asr
Artikel dengan judul “Bintu Syati’ dan Penafsirannya terhadap surah
al-‘Asr dalam Kitab al-Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim” oleh
Wali Ramadhani. Dalam artikel ini fokus kajian ada pada penafsiran
ayat qasam surah al-‘Asr dalam Kitab a/-Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’an al-
Karim karya Bintu Syati’. Dijelaskan bahwa sumpah Allah dengan kata
al-‘Asr oleh Bintu Syati’ disebabkan karena banyaknya tekanan,
kesulitan, dan cobaan yang dihadapi manusia ditengah masa hidupnya.®
Penelitian dengan judul “Konsep Sukses dalam Pesrpektif al-Qur’an
Surah al-*Asr Ayat 1-3” oleh Ahmad Muwafiq. Artikel ini menjelaskan
tentang pentingnya waktu menurut surah al-‘Asr. Dijelaskan pula bahwa
untuk sukses dan terhindar dari kerugian, manusia harus memaksimal-

kan masa hidupnya untuk beramal shaleh, saling menasehati dalam

% Wali Ramadhani, “Bintu Syati® dan Penafsirannya terhadap surah al-°Asr dalam Kitab al-
Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim”, Jurnal al-Tibyan, 111, 2018.



kebenaran, serta menjalankan amal ketaatan, dan menjauhi
kemaksiatan.™

Selanjutnya terdapat penelitian berjudul “Islam dan Etika Bermedia
Sosial Bagi Generasi Milenial: Telaah Surah al-*Asr” oleh Wiji Nurasih,
Mhd Rasidin, dan Doli Witro. Artikel ini mencoba untuk menggali
kandungan surah al-‘Asr dengan menggunakan metode hermeneutika
Fazlurrahman untuk dikontekstualisasikan dengan fenomena generasi
milenial yang tidak dapat dipisahkan lagi dengan media sosial. Menurut
artikel ini, terdapat tiga ideal moral dari surah al-°Asr apabila ketiganya
tertanaman dalam masyarakat maka akan menjadi solusi perdamaian
dunia.'*

Terakhir, Skripsi dengan judul “Tradisi Membaca Surah al-‘Asr
Sebelum Meninggalkan Majelis (Studi Living Qur’an di Sekolah
Tahfidz Anak dan Balita Salman al-Farisi Malang)” oleh Dhiya’
Ramadhani. Penelitian dalam skripsi ini merupakan kajian living
terhadap surah al-‘Asr. Dijelaskan bahwa tradisi pembacaan surah al-
‘Asr setiap selesai majelis sudah terdapat semenjak zaman Nabi

Muhammad Saw. Hal tersebut berdasarkan sebuah hadits yang

19 Ahmad Muwafiq, “Konsep Sukses dalam Perspektif Al-Qur’an Surah al-*Asr Ayat 1-3”,
Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir Nurul Islam Sumenep, V, 2020.

u Wiji Nurrasih, Dkk, “Islam dan Etika Bermedia Sosial Bagi Generasi Milenial; Telaah
Surah al-‘Asr, Al-Misbah, XVI, Januari-Juni 2020



meriwayatkan ketika sahabat bertemu maka mereka tidak akan berpisah
sebelum membaca surah al-*Asr ini.*?

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa penelitian seputar surah al-*Asr
yang selama ini dibahas masih belum ada yang secara spesifik menelaah
seputar apek Magasid didalamnya.

Syekh Nawawi Al-Bantani dan Penafsirannya Dalam Kitab Tafsir
Marah Labid.

Skripsi berjudul “Dimensi Magasid Dalam Tafsir Marah Labid
(Kajian terhadap Aspek Magqasid dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya
Syekh Nawawi Al-Bantani)” oleh Fikru Jayyid Husain. Bisa dikatakan
skripsi ini merupakan penelitian yang pertamakali mengkaji aspek
Magqasid dalam Kitab tafsir Marah Labid. Hal yang membedakan dengan
penelitian penulis adalah fokus kajiannya yang hanya seputar pada ayat-
ayat hukum pada QS. Al-Bagarah. Pada skripsi ini Fikru Jayyid
menemukan adanya aspek Magasid yang diusung Syekh Nawawi dalam
karya tafsirnya tersebut. Meski begitu, dijelaskan bahwa metode
Magqasid yang diusung Syekh Nawawi tidak secara tersurat
dicantumkan, namun secara tersirat dapat ditemukan.®®

Selanjutnya skripsi berjudul “Asbab Al-Nuzul Dalam Tafsir Marah
Labid (Studi Terhadap Surah Al-Bagarah)” oleh Muhammad Misbahul

Munir. Kajian dalam skripsi ini hanya terbatas pada Surah Al-Bagarah

him. 65

? Dhiya’ Ramadhani, “Tradisi Membaca Surah al-Asr Sebelum Meninggalkan Majelis,

B3 Fikru Jayyid, “Dimensi Maqashid Dalam Tafsir Marah Labid”. him. 3



saja. Meski begitu, menurut Misbah setidaknya terdapat 80 riwayat
asbab al-nuzul dalam penafsiran QS. Al-Bagarah. Hal tersebut membuat
penelitian seputar asbab al-nuzul dalam kitab tafsir Marah Labid
menjadi layak untuk dikaji.'*

Jurnal berjudul “Inklusifitas Pemikiran Syeikh Nawawi Al-Bantani;
Studi Atas Konsep Ahl Al-Fatrah dalam Tafsir Marah Labid’ oleh Rofik
Maftuh. Menjelaskan mengenai bagaimana nasib Ahl Al-Fatrah yakni
orang-orang yang hidup pada masa kekosongan utusan. Syekh Nawawi
berpendapat bahwa Ahl Al-Fatrah merupakan golongan yang selamat
sebagaimana keterangan dalam QS. Al-Isra’ ayat 15. Tidak hanya itu,
dijelaskan pula bahwa Syekh Nawawi membagi Ahl Al-Fatrah ini
kedalam tiga golongan yaitu; golongan yang selamat, golongan celaka,
dan golongan yang nasibnya bergantung pada kehendak Allah Swt.*

Skripsi oleh Leo Putra dengan judul “Corak Penafsiran Tasawauf
Pada Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani”. SKripsi
tersebut membahas seputar corak penafsiran tafsir Marah Labid.
Meneurut Leo terdapat corak tasawuf dalam tafsir Marah Labid, hal

tersebut dibuktikan pada beberapa penafsiran Syekh Nawawi terhadap

% Muhammad Mishabul Munir, “Asbab al-Nuzul Dalam Tafsir Marah labid (Studi
Terhadap Surah Al-Baqarah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2018.

> Rofik Maftuh, “Inklusifitas Pemikiran Syaikkh Nawawi Al-Bantani”, Maghza: Jurnal
Hmu Al-Qur’an dan Tafsir, 111, 25 November 2018. him. 119-133.
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ayat-ayat ma rifatullah.® Kemudian masih seputar corak penafsiran
tafsir Marah Labid, terdapat jurnal berjudul “Karakteristik dan Manhaj
Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani” oleh Masnida.
Hampir sama dengan skripsi Leo Putra, dalam jurnal ini juga dijelaskan
bahwa terdapat corak sufi dalam tafsir Marah Labid*’

Kemudian terkait metode penafsiran, terdapat skripsi berjudul
“Metode Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Menafsirkan Al-Qur’an
(Sebuah Tinjauan terhadap Tafsir Marah Labid)” oleh Mhd. lkhsan
Kolba Siregar. Dijelaskan bahwa metode yang digunakan oleh Syekh
Nawawi dalam Tafsir Marah Labid adalah metode ijnali dan tahlili
dengan menggunakan pendekatan fikih, ‘ilmi, dan adabi wa ijtima’i.*®
Sementara itu, terdapat pula jurnal dengan judul “Metode Penafsiran
Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid’ oleh Aan
Parhani. Hampir sama, dalam jurnal ini juga dijelaskan bahwa metode
yang digunakan Syekh Nawawi dalam Tafsir Marah Labid adalah ijmali

dan tahlili. Hanya saja, menurutnya corak dalam tafsir Marah Labid

* 1eo Putra, “Corak Penafsiran Tasawuf pada Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi
al-Bantani”, Skripsi Fakultas Ushuluddi UIN Sunan Gunungjati, Bandung, 2018.

7 Masnida, “Karakteristik Dan Manhaj Tafsir Marah Labdi Karya Syekh Nawawi Al-
Bantani”, Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, VIII,
Sepetember 2016. him. 192-201

8 Mhd. Ikhsan Kolba Siregar, “Metode Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam Menafsirkan
Al-Qur’an (Sebuah Tinjauan Terhadap Tafsir Marah Labid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sulthan Syarif Kasim, Riau, 2018.
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cukup beragam seperti Balaghah (bahasa), Fikih, Usul Figh, kalam,
hingga tasawuf.*®

Dari uraian diatas, terlihat bahwa penelitian seputar Syekh Nawawi
dan tafsirnya Marah Labid sudah cukup banyak. Meskipun demikian,
penelitian mengenai aspek Maqgasid dalam tafsir Marah Labid masih
jarang. Tercatat baru satu yakni, skripsi berjudul Dimensi Magasid
Dalam Tafsir Marah Labid oleh Fikru Jayyid Husain, itupun hanya
terbatas pada ayat-ayat hukum dalam QS. Al-Bagarah saja.

3. Diskursus Magasid Dalam Penafsiran

Skripsi berjudul “Dimensi Magasid Dalam Tafsir Marah Labid
(Kajian terhadap Aspek Magasid dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya
Syekh Nawawi Al-Bantani)” oleh Fikru Jayyid Husain. Pada variabel
sebelumnya penulis memasukan skripsi ini kedalam penelitian seputar
Syekh Nawawi dan Tafsir Marah Labid. Namun, dalam penelitian
tersebut Fikru Jayyid juga mengunakan teori AMagasid untuk
menganalisis penggunaan Qiro’ah Maqasidiyyah dalam tafsir Marah
Labid. Hasilnya, ternyata secara tersirat Syekh Nawawi telah
menggunakan aspek-aspek Magasid dalam tafsir Marah Labid*°

Selanjutnya penelitian berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Hifz al-‘Aql

Perspektif Tafsir Maqashidi” oleh Mayola Andika. Dalam penelitian ini

¥ Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid”,
Jurnal Tafsere, I, 20 Februari 2019.

20 Fikru Jayyid, “Dimensi Maqashid Dalam Tafsir Marah Labid (Kajian Terhadap Aspek
Magashid dalam Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani)”.
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Mayola menjelaskan bahwa terdapat dua cara menurut tafsir Maqgasid
untuk merealisasikan konsep Hifz al- ‘4¢/ dimasa kontemporer. Pertama,
dari segi protektif dapat dilakukan dengan cara menghindari narkoba
serta zat lain sejenisnya, termasuk minuman keras. Kedua, dari segi
produktif dapat dilakukan dengan cara terus mengasah pikiran dengan
melakukan riset-riset serta dengan cara terus falab al- ilm.**

Jurnal berjudul “Tafsir Magashidi: Metode Alternatif dalam
Penafsiran Al-Qur’an” oleh Umayyah. Dijelaskan bahwa Magasid dapat
menjadi metode alternatif dalam penafsiran era kontemporer. Hal itu
disebabkan AMagasid merupakan alternatif dari maslahah dengan
pembagian menjadi tiga tingkatan, yakni dharuriyat, hajiyyat, dan
tahsiniyyat. Dijelaskan pula mengenai sejarah, serta tokoh-tokoh yang
mengembangkan diskursus tafsir Magasidi** Masih berkaitan dengan
sejarah tafsir Maqgasidi terdapat pula jurnal berjudul “Menakar Sejarah
Tafsir Maqashidi” oleh Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir. Menurut
mereka, sejarah perkembangan tafsir Magasidi dapat diklasifikasikan
menjadi tiga periode, yakni ta sis, tadwin, dan tajdid.?®

Pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an UIN Sunan

Kalijaga oleh Abdul Mustaqim dengan judul “Argumentasi Keniscayaan

! Mayola Andika, “Penafsiraan Ayat-Ayat Hifz al-‘Aql Perspektif Tafsir Magqashidi”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2020.

22 Umayyah, “Tafsir Maqashidi: Metode Alternatif dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Diya Al-
Afkar: Jurnal Studi al-Qur’an Dan Al-Hadits, 1V, Juni 2016, him. 36-58.

2 7aenal Hamam dan A. Halil Thahir, “Menakar Sejarah tafsir Maqashidi”, QOF, II,
Januari 2018, him. 1-13.
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Tafsir Maqgashidi sebagai Basis Moderasi Islam”. Dalam pidato yang
dibukukan ini menjelaskan bahwa secara ontologis tafsir Maqgasidi
terbagi kedalam tiga macam, yaitu tafsir Magasidi as philosophy, tafsir
Magasidi as methodology, dan tafsir Magasidi as product.?*

Selanjutnya penelitian  berjudul “Tafsir Magasidi; Building
Interpretation Paradigm Based on Mashlahah” oleh M. Ainur Rifqi dan
A. Halil Tahir. Artikel ini menjelaskan bahwa mashlahah merupakan
basis dari Magasid al-Syariah.”® Dijelaskan pula mengenai keterkaitan
antara tafsir Maqgasidi dengan tafsir-tafsir yang lain. Masih seputar
paradigma tafsir Magqasidi, terdapat pula junal yang ditulis oleh Sutrisno
berjudul “Paradigma Tafsir Maqashidi”. Ia menjelaskan tentang urgensi
tafsir Magasidi serta konsep tafsir Maqgasidi yang digagas oleh beberapa
tokoh seperti al-Syataibi, Ibnu ‘Asyur, dan Quraish Shihab.?®

Penelitian berjudul “Corak Maqahidi dalam Tafsir Al-Qur’an” oleh
Hamdani Anwar. la mejnjelaskan bahwa menurut Ibnu ‘Asyur ada
beberapa karakteristik tafsir Magasidi saat menafsirkan ayat Al-Qur’an.
Hal tersebut bertujuan untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an seputar
Magasid al-A’la, serta Al- Magasid al-Asliyyah. Adapun secara umum

Anwar menyimpulkan bahwa tafsir Magasidi adalah corak tafsir yang

% Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Desember 2019.

% M Aiunur Rafgi dan A Halil Thahir, Tafsir Magashidi; Building Interpretation Paradigm
Based on Mashlahah”, Jurnal Studi Agama, XVIII, 2020.

% Sutrisno, “Paradigma Tafsir Maqashidi”, Rausyan Fikr: Jurnal Studi Ilmu Ushuluddin
dan Filsafat, XII1, Februari 2018, him. 321-357.
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mejelaskan kandungan ayat Al-Qur’an dengan disesuaikan pada
penetapan tujuan hukum syariat.?’

Dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan seputar tiga variabel
diatas, penulis belum menemukan penelitian yang membahas tentang
pembacaan Magasid terhadap Kitab tafsir Marah Labid pada ayat
Qasam. Sejauh ini, penelitian aspek Magasid terhadap tafsir Marah
Labid yang sudah dilakukan hanya terbatas pada ayat-ayat hukum QS.
Al-Bagarah. Hal tersebut yang menjadikan kebaruan dalam penelitian

penulis sehingga layak untuk dikaji.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori berfungsi sebagai pisau analisis untuk membantu penulis
dalam melakukan penelitian agar tersusun secara teratur dan sistematis.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori 7afsir Maqasidi yang
digagas oleh Abdul Mustaqim. 7afsir Maqgasidi merupakan pendekatan
yang berusaha untuk menggali magasid (tujuan, hikmah, maksud, dimensi
makna terdalam dan signifikansi) dibalik sebuah teks, dengan tanpa
mengesampingkan kesakralan teks disatu sisi, serta “penyembahan” teks
disisi lain.?®

Dari segi historis-filosofis, secara hsitoris Tafsir Magasidi sebenarnya

sudah dipraktikan semenjak zaman Nabi Saw, sahabat, tabiin, dan para

2" Hamdani Anwar, “Corak Maqashidi dalam Tafsir Al-Qur’an”, al-Burhan, XVII, 2017.

%% Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, hlm. 12.
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Ulama. Sementara dari sisi ontologisnya, Tafsir Magasidi terbagi kedalam
tiga macam, yaitu Tafsir Magasidi as philosophy, Tafsir Maqgasidi as
methodology, dan T7afsir Maqasidi as product. Adapun secara
epistemologis, Tafsir Magasidi dapat menjadi alternasi bagi problematika
penafsiran ketika harus berdialek dengan teks yang statis dan konteks yang
dinamis. Sebab, Tafsir Maqgasidi merupakan jalan tengah antara kaum
tekstualis-skriptualis dengan kaum liberalis-substansialis dalam memanda-

ng sebuah teks.?

Adapun Magasid al-Qur’an dibagi dalam dua macam, yaitu Magasid al-
‘Ammah dan Magqgasid al-Khasah. Maqgasid al-Qur’an secara umum
mengarah pada kemaslahatan pribadi (a/-Salah al-Fardi), kemaslahatan
bersama (al-Salah al-Ijtima’i) dan kemaslahatan alam (a/-Salah al-‘Alami).
Sementara Magqasid al-Qur’an secara khusus dapat digali pada Magqaisid
surat dalam Al-Qur’an (Maqasid al-Suwar), Magasid dalam penafsiran
(Magqasid al-Maudi’atu aw al-Majalat alati Yabhasu Fiha al-Muf3sir), serta
Magasid lafadz, atau kalimat dalam Al-Qur’an (Magasid al-Faz aw al-
Kalimat wa al-Jamal al-Qur’an). Magasid Al-Qur’an juga mengusung nilai-
nilai fundamental dalam al-Qur’an, yaitu nilai keadilan (al/-‘adalah), nilai

kesetaraan (al-musawah), nilai kemanusiaan (al-insaniyah), nilai moderasi

2 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, hlm. 5-6.
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(wasathiyah), dan nilai kebebasan bertanggung jawab (Aurriyah

mas uliyah).”

F. Metode Penelitian
Sebuah penelitian agar dapat disebut sebagai kategori penelitian ilmiah
serta bisa menghasilkan produk, analisis, dan kesimpulan yang baik serta
dapat dipertanggungjawabkan haruslah sesuai denga metodologi ilmiah.®

Berikut hal-hal seputar metode penelitian yang penulis gunakan:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan corak
studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif ini
memungkinkan penulis untuk melakukan eksplorasi, penggalian, dan
pendalaman terhadap buku, Kkitab, jurnal, makalah, skripsi, serta data-
data lain yang berhubungan dengan tema penelitian penulis.
2. Sumber Data
Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir
Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani. Sedangkan sumber
sekunder dalam penelitian ini adalah buku, kitab, jurnal, dan segala
literatur yang berkaitan dengan tema pembahasan penelitian ini.

3. Teknik Pengolahan Data

*° Abdul Mustagim, al-lttijah al-Magasidi Ii ajli wasatiyah al-Din, dalam Ppt. materi
Seminar Internasional “Tafsir Magqashidi” Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI.
Materi power point ini telah diseminarkan pada tanggal 25 November 2021.

31 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, IV, (Yogykarta: Idea Press,
2018), him. 7-8.
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Penulis akan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dalam
mengolah data yang sudah diperoleh. Penulis akan mendeskripsikan
penafsiran Syekh Nawawi terhadap surah al-‘Asr dalam Kkitab tafsir
Marah Labid kemudian menganalisisnya dengan teori 7afsir Maqasidi.

Secara rinci, berikut alur metode penelitian penulis. Pertama,
mendeskripsikan bagaimana penafsiran Syekh Nawawi terhadap surah
al-‘Asr. Kedua, menganalisis redaksi penafsiran surah al-‘Asr dalam
tafsir Marah Labid yang memuat aspek Magasid Ketiga,
menghubungkan penafsiran Syekh Nawawi yang memuat aspek magasid
dengan teori Tafsir Magqgasidi, yakni Magqgasid Zahir dengan
mempertimbangkan aspek magqgasid al-syariah dan Magqgasid Batin
dengan mempertimbangkan kandungan fundamental Qur’anic values of
maqasid (nilai-nilai fundamental maqasid al-Qur’an).

Analisis aspek Magasid terhadap penafsiran surah al-‘Asr dalam
tafsir Marah Labid penulis tempuh dengan cara melakukan analisa
redaksi. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Mustagim
bahwa dalam menggali maqgasid terhadap sebuah teks harus
memperhatikan aspek linguistik/bahasa yang digunakan dalam redaksi
teks.*> Sementara itu, tahapan menghubungkan anatara aspek magqasid
dalam penafsiran syekh Nawawi terhadap surah al-Asr dengan konsep

maqasid zahir dan batin penulis lakukan untuk mempertegas

*2 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Desember 2019, hlm.

38-39.
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penggunaan 7afsir Maqgasidi dalam penafsiran Syekh Nawawi tersebut.
Hal ini berdasarkan teori bahwa secara falsafah sebuah penafsiran al-
Qur’an dianggap memenuhi aspek-aspek Maqgasidiyyah apabila terdapat
nilai-nilai fundamental Qur’anic of magasid dan maksud/tujuan syariah

(maqasid al-syariah) didalamnya.®

G. Sistematika Pembahasan
Terdapat lima bab yang akan disusun dalam penulisan skripsi ini. Berikut

rincian penjelasannya:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Mencakup latar belakang yang
menjelaskan alasan akademik penulisan skripsi ini. Kemudian dijelaskan
mengenai latar belakang, tujuan, serta manfaat penelitian. Tinjauan pustaka
terhadap literatur-literatur yang telah membahas tema serupa dengan tujuan
untuk mengetahui kebaruan dalam penelitian ini, kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian, metode penelitian, serta sistematika

pembaasan.

Bab kedua, menjelaskan seputar Syekh Nawawi Al-Bantani dan Kitab
Tafsir Marah Labid. Penjelasan seputar biografi Syekh Nawawi mulai dari
kelahiran, karir intelektual, riwayat guru dan murid-muridnya, hingga karya-
karya beliau. Selanjutnya dijelaskan seputar kitab tafsir Marah Labid,
meliputi latar belakang, dan corak serta metode penafsirannya, serta

pengaruhnya terhadap penafsiran Maqgasidi dalam tafsir Marah Labid.

* Abdul Mustaqim, al-Ittijah al-Magasidi Ii ajli wasatiyah al-Din, dalam Ppt. materi
Seminar Internasional “Tafsir Maqashidi” Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI.
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Bab ketiga, berisi penjelasan seputar tinjauan umum mengenai surah al-
‘Asr. Meliputi redaksi ayat dan terjemah, kosa kata penting, asbab al-nuzul,
serta pendapat para ulama terhadap surah al-‘Asr, hal ini penulis tempuh
untuk melihat dimana posisi penafsiran Syekh Nawawi terhadap surah al-
‘Asr. Selanjutnya dijelaskan pula mengenai perspektif Syekh Nawawi dalam
menafsirkan surah al-‘Asr, dan pandangannya terhadap gasam dalam surah

al-‘Asr.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini. Didalamnya akan
dijelaskan mengenai aspek-aspek Maqgasid dalam penafsiran Syekh Nawawi
terhadap surat al-‘Asr. Aspek Magasid tersebut penulis petakan kedalam
Magasid Zahir (yang tersurat), dan Batin (yang tersirat). Sebelum masuk ke
analisis aspek AMagasid, terlebih dahulu penulis menyajikan data singkat

seputar 7afsir Maqasidi.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Dalam bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang menjadi pokok hasil
penelitian sekaligus menjawab masalah dalam penelitian ini. Selanjutnya
akan dipaparkan saran sebagai upaya untuk menyempurnakan penelitian

yang setema dimasa mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis terhadap penafsiran surah al-‘Asr dalam
kitab tafsir Marah Labid perspektif Tafsir Magasidi, penulis
menyimpulkan beberapa poin penting sebagai jawaban atas rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Syekh Nawawi menafsirkan kata al-‘asr kedalam dua pengertian,
pertama a/-‘asr diartiakn sebagai waktu secara umum, dan waktu ashar
secara khusus. Waktu secara umum menggambarkan keajaiban-keajaiban
yang terjadi didalamnya, seperti suka, duka, sakit, kaya, dan miskin.
Sementara waktu ashar secara khusus mengandung pesan penting bahwa
aktifitas kegiatan manusia akan berakhir ketika waktu ashar, maka
manusia harus mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, serta ketika
waktu ashar mengingatkan manusia untuk segera melaksanakan shalat
ashar. Adapun pada ayat kedua, Syekh Nawawi menjelaskan golongan
orang yang merugi ialah yang menyia-nyiakan waktu hidupnya hanya
untuk menuruti hawa nafsunya. Sementara pada ayat terakhir, dijelaskan
agar terhindar dari kerugian manusia dituntut harus beriman, beramal
shaleh, dan saling mengingatkan dalam kebaikan dan kesabaran. Syekh

Nawawi kemudian menekankan bahwa saling mengingatkan dalam

91
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kebaikan harus didasari dengan ilmu pengetahuan dan amal yang baik
dan benar.

2. Hasil analisis penulis terhadap aspek AMagasid dari penafiran Syekh
Nawawi terhadap surah al-‘Asr dibagi kedalam dua pembagian, yaitu
Magqasid Zahir dan Batin. Diantara Maqgasid Zahir yang berhasil digali
antara lain adalah: Pertama, Hifz al-Din (menjaga agama) tersurat
dalam penafiran Syekh Nawawi yang menjelaskan bahwa sumpah
Allah Swt menggunakan waktu ashar mengandung pesan pentingnya
melaksana-kan shalat ashar. Hal tersebut merupakan wujud penjagaan
agama dari sisi produktif (min haitsu al-wujud). Kedua, Hifz al-‘Aql
(menjaga akal) terwujud dalam analisis penafsiran yang beragam
terhadap kata a/-‘Asr sebagai mugsam bih ayat gasam dalam surah al-
‘Asr. Upaya tersebut merupakan penjagaan akal dari segi produktif.
Ketiga, Hifz al-Mal, yang tersurat pada upaya mengingatkan untuk
memaksimalkan pekerjaan sebelum pasar-pasar ditutup pada waktu
ashar. Terakhir, Hifz al-Din wa al-‘Agl (menjaga agama dan akal)
terealisasikan dalam upaya Syekh Nawawi dalam menafsirkan kalimat
Watawa Saubilhagq (‘saling mengingatkan —untuk melakukan
kebaikan’’) yang tidak hanya berhenti pada makna literal ayat saja.
Menurutnya, menganjurkan kepada sesama untuk melakukan kebaikan
harus disertai dengan ilmu pengetahuan dan amal yang benar. Hal
tersebut mengandung AMagqasid bahwa menjaga agama (Hifz al-Din)

harus dibarengi dengan Hifz al- ‘Agl (menjaga akal).
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Adapun Magasid Batin yang berhasil diungkap, penulis kategorikan
menjadi nilai-nilai fundamental al-Qur’an (Fundamental Qur’anic
Values), yaitu; Pertama, nilai Hurriyyah ma’a al-mas’uliyyah tersirat
dalam semangat mentadaburi makna ayat al-Qur’an. Belajar dan
merenungi makna ayat-ayat al-Qur’an merupakan sebuah kebebasan
yang tentunya harus disertai dengan tanggungjawab. Kedua, nilai
Wasatiyyah (moderasi dalam beragama). Pesan moderasi beragama
dalam penafiran Syekh Nawawi terhadap surah al-‘Asr tersirat dalam
upaya menyeimbangkan semangat amar ma’ruf nahi munkar dengan
semangat talab al-‘ilmi dan akhlakul karimah. Hal tersebut tercantum
dalam penafsirannya terhadap kalimat Watawa Saubilhagq yaitu saling
menganjurkan untuk melakukan hukum syara’ dengan ilmu
pengetahuan dan amal yang benar.

Diantara pesan-pesan yang terkandung dibalik penafsiran al-‘Asr
sebagai mugsam bih ayat gasam dalam surah al-‘Asr adalah: Pertama,
pesan untuk lebih menghargai waktu. Hal tersebut diambil dari ulasan
Syekh Nawawi yang menafsirkan a/- ‘Asr kedalam waktu secara umum
dan khusus. Menghargai waktu dengan cara memaksimalkan usaha
akan menghadirkan kemaslahatan di dunia, sedangkan menghargai
waktu ashar dengan cara mendirikan shalat ashar akan menghadirkan
kemaslahatan agama dan akhirat bagi manusia. Kedua, menjaga shalat
ashar untuk mencegah perbuatan keji. Pesan tersebut dapat dilihat

dalam riwayat yang dicantumkan Syekh Nawawi mengenai wanita
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yang berbuat dosa besar dan mengadunya kepada Nabi Saw. Ketiga,

mengoptimalkan potensi yang dimiliki manusia. Waktu ashar

menggambarkan akhir daripada aktifitas manusia. Oleh sebab itu,
sebelum waktu ashar datang hendaknya manusia bisa untuk
mengoptimalkan potensi baik tenaga maupun pikiran yang mereka
miliki.

B. Saran

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Penelitian mengenai tafsir Marah Labid perspektif Tafsir
Magqasidi masih sangat minim. Terlebih dalam penelitian ini penulis hanya
memfokuskannya pada penafsiran surah al-‘Asr. Kurangnya penguasaan
ternadap Bahasa Arab menjadi kendala tersendiri bagi penulis dalam
melakukan penelitian ini. Selain itu, minimnya wawasan penulis terhadap
literatur-literatur pokok kajian keislaman juga menjadi kekurangan dalam
penelitian ini.

Adapun penelitian-penelitian terdahulu seputar Tafsir Magqasidi
kebanyakan menyasar pada ayat-ayat al-Qur’an secara langsung. Oleh
sebab itu, besar harapan penulis agar penelitian selanjutnya lebih banyak
lagi yang mengkaji penafsiran tokoh melalui perspektif Tafsir Maqasidi.
Hal tersebut diharapkan pula mampu untuk menyempurnakan kekurangan-

kekurangan yang masih terdapat dalam penelitian penulis.
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